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AKSI TRANSFORMASI KAWASAN KUMUH BERBASIS 

PEMBERDAYAAN KOMUNITAS DI KELURAHAN SEI MATI (STUDI 

PADA SANGGAR ANAK SUNGAI DELI) 

 

JASMINE JAMILAH 

2003090028 

 

Abstrak 
 Kawasan kumuh merupakan salah satu permasalahan serius yang dihadapi oleh 

banyak kota di negara berkembang, termasuk Indonesia. Kawasan kumuh ditandai dengan 

kondisi perumahan yang tidak layak huni, sanitasi yang buruk, akses terbatas terhadap 

fasilitas dasar, dan rendahnya kualitas hidup penduduk di dalamnya. Kelurahan Sei Mati, 

yang terletak di daerah Sungai Deli, merupakan salah satu kawasan yang menghadapi 

masalah kumuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aksi transformasi kawasan kumuh 

di Kelurahan Sei Mati dengan memanfaatkan pemberdayaan komunitas melalui Sanggar 

Anak Sungai Deli. Pemberdayaan komunitas adalah pendekatan yang melibatkan 

partisipasi aktif masyarakat dalam perencanaan, pengambilan keputusan, dan pelaksanaan 

program-program pembangunan. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode 

studi kasus. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami pengalaman, persepsi, dan 

pandangan masyarakat terkait dengan kawasan kumuh dan aksi transformasi yang 

dilakukan. Metode studi kasus digunakan untuk mendapatkan pemahaman mendalam 

tentang Sanggar Anak Sungai Deli sebagai inisiatif pemberdayaan komunitas yang 

berfokus pada transformasi kawasan kumuh dan untuk itu SASUSE (Sanggar Anak Sungai 

Deli) diharapkan menjadi role model masyarakat Sei Mati dalam menjaga permukiman 

yang tadinya kumuh menjadi lebih baik lagi dalam permasalahan sampah. 

 

Kata kunci : Kawasan Kumuh, Pemberdayaan Komunitas, Sanggar Anak Sungai Deli, 

Transformasi, Kelurahan Sei Mati 
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COMMUNITY EMPOWERMENT-BASED SLUM TRANSFORMATION 

ACTION IN SEI MATI URBAN VILLAGE (A STUDY ON DELI RIVER 

CHILDREN’S STUDIO) 

 

JASMINE JAMILAH 

2003090028 

 

Abstract 

Slum areas are one of the serious problems faced by many cities in developing countries, 

Including Indonesia. Slum areas are characterized by uninhabitable housing conditions, 

poor Sanitation, limited access to basic facilities, and low quality of life for the people in 

them. Sei Mati Village, which is located in the Sungai Deli area, is one of the areas facing 

slum problems. This Research aims to examine the transformation of slum areas in Sei Mati 

Village by utilizing Community empowerment through the Anak Sungai Deli Studio. 

Community empowerment is an Approach that involves active community participation in 

planning, decision making and Implementation of development programs. This research 

uses a qualitative approach and case study Method. A qualitative approach is used to 

understand the experiences, perceptions and views of the Community regarding slum areas 

and the transformation actions taken. The case study method was Used to gain an in-depth 

understanding of Sanggar Anak Sungai Deli as a community empowerment Initiative that 

focuses on transforming slum areas. Key Words : Slum Area, Community Empowerment, 

Deli Tributary Studio, Transformation, Sei Mati Village and for that SASUSE (Sanggar 

Anak Sungai Deli) is expected to be a role model for the Sei Mati community in maintaining 

settlements that were previously slums to be even better in waste problems. 

Keywords: Slum Area, Community Empowerment, Sanggar Anak Sungai Deli, 

Transformation, Sei Mat Village 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Permukiman kumuh tumbuh pesat di kota-kota besar Indonesia.Tidak 

terkecuali kota besar nomor 4 yang juga merasakan hal serupa, yaitu Kota Medan. 

Penataan kawasan permukiman kumuh menjadi salah satu tantangan tersendiri 

bagi pemerintah, khususnya bagi daerah yang memiliki pertumbuhan penduduk 

yang cukup pesat. Permukiman kumuh dapat diartikan sebagai lingkungan 

hunian yang kualitasnya tidak layak huni dan fungsinya mengalami penurunan 

(Wijaya, 2016; Ervianto and Felasari, 2019; Vitianingsih et al., 2019). 

Kawasan kumuh merupakan masalah serius yang dihadapi oleh banyak 

kota di seluruh dunia. Kawasan kumuh ditandai dengan pemukiman yang tidak 

layak huni, infrastruktur yang buruk, akses terbatas terhadap layanan dasar, dan 

masalah sosial ekonomi yang kompleks. Kota Deli, Sumatera Utara, Indonesia, 

juga menghadapi masalah serupa dengan adanya Kelurahan Sei Mati yang 

merupakan kawasan kumuh. Kelurahan Sei Mati memiliki tingkat kemiskinan 

yang tinggi, tingkat pendidikan yang rendah, dan kurangnya akses terhadap 

fasilitas kesehatan yang memadai. 

Di Indonesia, permukiman kumuh masih menjadi satu masalah sosial 

yang tidak mudah untuk diatasi. Upaya dan program telah dilakukan oleh 

pemerintah daerah untuk mengatasinya, namun masih saja dijumpai permukiman 
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kumuh (masyarakat miskin) hampir di setiap sudut kota yang disertai dengan 

ketidaktertiban dalam hidup bermasyarakat di perkotaan, seperti pendirian rumah 

maupun lapak di lahan pinggir jalan yang dapat mengganggu ketertiban lalu 

lintas. Terbentuknya permukiman kumuh, yang sering disebut sebagai slum area 

sering dipandang potensial menimbulkan banyak masalah perkotaan (Aminudin 

et al., 2017). 

Perkembangan permukiman kumuh lambat laun akan bertambah luas 

apabila pemerintah tidak memiliki regulasi yang tegas dalam pengaturan zonasi 

kawasan. Pengentasan kawasan permukiman kumuh melalui strategi penataan 

kawasan dapat dilakukan dengan tujuan untuk merevitalisasi dan meremajakan 

kawasan. Salah satu strategi untuk mengentaskan persebaran permukiman 

kumuh yang tidak terkendali adalah dengan penataan ecocity-tourism yang 

merupakan wisata kota yang mengusung konsep konservasi, yaitu memelihara 

lingkungan dan menjaga ekologis di dalam sebuah kota. 

Sei Mati merupakan sebuah kelurahan yang terletak di Kecamatan Medan 

Labuhan, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara yang memiliki kawasan 

permukiman padat penduduk dan pertumbuhan penduduk tinggi. Kelurahan Sei 

Mati memiliki kawasan lingkungan yang terlihat kumuh, karena kurangnya tata 

ruang lingkungan dan pemanjaan kawasan. Terbentuknya kawasan kumuh di 

desa ini mengakibatkan pencemaran lingkungan dan secara tidak langsung akan 

berimbas kepada potensi munculnya berbagai penyakit yang akan 

membahayakan masyarakat sekitar. 

Kelompok pemuda Sanggar Anak Sungai Deli yang diketuai oleh 
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Lukman Hakim Siagian, yang ingin melakukan pemberdayaan terhadap 

lingkungan tempat tinggalnya di Kelurahan Sei Mati, Kecamatan Medan 

Labuhan, Kota Medan. Lokasi mitra bisa dijangkau secara langsung, daerah 

tersebut bukan daerah terpencil yang susah dijangkau, dan akses untuk 

menghubungi mitra juga bisa melalui WA, karena lokasinya memiliki akses 

internet. 

Kelurahan Sei Mati merupakan salah satu kawasan kumuh di kota Deli. 

Kawasan ini ditandai dengan kondisi perumahan yang tidak layak huni, 

kurangnya akses terhadap fasilitas publik, rendahnya tingkat pendidikan, dan 

berbagai masalah sosial lainnya. Salah satu inisiatif yang dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui aksi transformasi kawasan 

kumuh berbasis pemberdayaan komunitas. 

Berdasarkan kunjungan dan penggalian informasi penulis di Kelurahan 

Sei Mati terlihat beberapa sampah yang berserakan di sepanjang jalan dan 

beberapa tumpukan sampah di sepanjang aliran sungai di kelurahan ini. Kawasan 

lingkungan di sekitar rumah masyarakat pun terlihat tertata kurang rapi. Padahal 

jika kawasan di lingkungan ini di tata kelola dengan baik dan dibersihkan dari 

sampah maka akan menciptakan sebuah kawasan yang memiliki daya tarik 

wisatawan yang bisa menghilangkan citra kawasan kumuh. Salah satu solusinya 

adalah dengan menerapkan ecocitytourism yang merupakan wisata kota yang 

mengusung konsep konservasi, yaitu memelihara lingkungan dan menjaga 

ekologis di dalam sebuah kota (Ramaano, 2022). 
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Berdasarkan hal yang telah dijelaskan, maka diperlukan suatu upaya dalam 

mengenalkan usulan program penulis berupa “Aksi transformasi kawasan 

kumuh berbasis pemberdayaan Komunitas di Kelurahan Sei Mati (Studi 

pada Sanggar Anak Sungai Deli) ”. Melalui usulan program ini diharapkan 

dapat menjadi solusi dalam membangkitkan kembali kebersihan lingkungan dan 

mewujudkan transformasi kawasan kumuh Kelurahan Sei Mati menjadi kawasan 

ecocitytourism. 

Dengan Solusi yang penulis tawarkan kepada komunitas ( Sanggar Anak 

Sungai Deli), Sanggar Anak Sungai Deli dapat membangkitkan kembali 

kebersihan lingkungan dan mewujudkan transformasi Kawasan kumuh. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan latar belakang permasalahan tersebut maka rumusan 

masalah yang menjadi perhatian penulis dan menjadi pokok permasalahan yang 

difokuskan penulis adalah sebagai berikut:  

1. Dampak yang ditumbulkan karena permasalahan pemukiman kumuh pada 

kelurahan Sei Mati? 

2. Bagaimana aksi transformasi kawasan kumuh yang dapat dilakukan oleh 

komunitas di Kelurahan Sei Mati (Sanggar Anak Sungai Deli)? 

3. Apakah dengan sistem pemerbedayaan komunitas (studi pada Sanggar Anak 

Sungai Deli) Meningkatkan kelestarian lingkungan dan sistem bebas sampah 

di sekitar Kelurahan Sei Mati? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aksi transformasi kawasan 

kumuh berbasis pemberdayaan komunitas di Kelurahan Sei Mati yang berfokus 

pada studi Sanggar Anak Sungai Deli. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah : 

1. Menganalisis perencanaan aksi transformasi kawasan kumuh di Kelurahan 

Sei Mati. Tujuan ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis proses 

perencanaan yang dilakukan dalam aksi transformasi kawasan kumuh di 

Kelurahan Sei Mati. Dengan memahami perencanaan yang telah dilakukan, 

dapat dievaluasi apakah perencanaan tersebut memadai dan sesuai dengan 

kebutuhan komunitas. 

2.  Mengevaluasi implementasi aksi transformasi kawasan kumuh berbasis 

pemberdayaan komunitas. Tujuan ini bertujuan untuk mengevaluasi 

implementasi aksi transformasi kawasan kumuh di Kelurahan Sei Mati 

dengan fokus pada pendekatan pemberdayaan komunitas. Evaluasi ini akan 

memberikan pemahaman tentang keberhasilan, kendala, dan tantangan 

yang dihadapi dalam implementasi aksi transformasi tersebut. 

3. Mengidentifikasi manfaat yang diperoleh dari aksi transformasi kawasan 

kumuh berbasis pemberdayaan komunitas.Tujuan ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis manfaat yang diperoleh oleh komunitas 

di Kelurahan Sei Mati melalui aksi transformasi kawasan kumuh berbasis 

pemberdayaan komunitas. Manfaat ini dapat mencakup peningkatan 

kualitas hidup, partisipasi aktif masyarakat, peningkatan keterampilan, dan 

peningkatan akses terhadap sumber daya dan layanan. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat Penelitian dari Aksi Transformasi Kawasan Kumuh 

Berbasis Pemberdayaan Komunitas di Kelurahan Sei Mati (Studi pada Sanggar 

Anak Sungai Deli) :  

1. Secara akademis : Penelitian ini akan Penelitian ini dapat memberikan 

manfaat dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat di Kelurahan Sei 

Mati. Melalui aksi transformasi kawasan kumuh yang berbasis 

pemberdayaan komunitas, diharapkan terjadi perbaikan infrastruktur, 

sanitasi, akses air bersih, dan pemukiman yang lebih layak. Hal ini akan 

berdampak positif pada kesehatan, kebersihan, dan kenyamanan hidup 

masyarakat setempat. 

2. Secara teoritis dan praktis : Penelitian ini akan memberikan manfaat 

dalam kontribusi terhadap pemahaman teoritis dan praktik mengenai aksi 

transformasi kawasan kumuh berbasis pemberdayaan komunitas. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti dan praktisi dalam 

bidang ilmu kesejahteraan sosial untuk mengembangkan pemahaman dan 

pendekatan yang lebih baik dalam pengentasan kawasan kumuh. 

Kontribusi ini diharapkan dapat memberikan dampak positif dalam upaya 

penanggulangan kemiskinan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat. 

3. Manfaat sosial : Aksi transformasi kawasan kumuh berbasis 

pemberdayaan komunitas akan memberikan manfaat dalam meningkatkan 

akses masyarakat di Kelurahan Sei Mati terhadap sumber daya dan layanan. 

Hal ini meliputi akses yang lebih baik terhadap infrastruktur dasar seperti 
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jalan, air bersih, sanitasi, dan listrik. Selain itu, diharapkan terdapat 

peningkatan akses terhadap layanan kesehatan, pendidikan, dan pelayanan 

sosial lainnya. Peningkatan akses ini akan membantu masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan dasar mereka dan meningkatkan kesejahteraan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan  

Sesuai pedoman penulisan maka dalam penyusunan skripsi ini dibagi dalam 

lima bab, adapun sistematika penulisan skripsi sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada Bab ini berisi gambaran umum untuk memberikan tentang arah 

penelitian yang di lakukan , meliputi : Latar Belakang Masalah, Identifikasi 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Sistematika Penulisan  

BAB II : URAIAN TEORITIS  

Pada bab ini menjelaskan teori teori dari hasil penelitian terdahulu yang 

relevan meliputi : Kajian Pustaka, Kajian Penelitian terdahulu 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini mengungkapkan sejumlah cara yang memuat uraian tentang 

metode dan langkah-langkah penelitian secara operasional, yang meliputi: 

Desain Penelitian, Kategorisasi Penelitian, Informan, Teknik Pengumpulan 

Data, Teknik Analisis Data, Lokasi dan waktu penelitian. 
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan Deskripsi Data Narasumber hasil penelitian dan 

pembahasan  

BAB V : PENUTUP  

Bab ini berisikan Kesimpulan dan Saran   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



9 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

2.1 Pemukiman Kumuh 

2.1.1 Pengertian Pemukiman Kumuh 

Permukiman kumuh adalah pemukiman yang padat, kualitas 

konstruksi rendah, prasarana dan pelayanan permukiman minim merupakan 

akibat dari kemiskinan . Pemukiman kumuh salah satu masalah yang 

dihadapi oleh hampir semua kota - kota, serta pemukiman ini merupakan 

bagian yang terabaikan dalam pembangunan perkotaan. Pertumbuhan 

penduduk yang meningkat pesat dan pertambahan jumlah perumahan atau 

bangunan yang disediakan di kota tidak seimbang, sehingga menjadi 

menyebabkan tumbuhnya pemukiman kumuh. Selain itu juga diwarnai 

tingkat pendapatan, tingkat pendidikan dan keterampilan yang sangat 

rendah.  

Permukiman kumuh tumbuh pesat di kota-kota besar Indonesia.Tidak 

terkecuali kota besar nomor 4 yang juga merasakan hal serupa, yaitu Kota 

Medan. Penataan kawasan permukiman kumuh menjadi salah satu 

tantangan tersendiri bagi pemerintah, khususnya bagi daerah yang memiliki 

pertumbuhan penduduk yang cukup pesat. Permukiman kumuh dapat 

diartikan sebagai lingkungan hunian yang kualitasnya tidak layak huni dan 

fungsinya mengalami penurunan (Wijaya, 2016; Ervianto and Felasari, 

2019; Vitianingsih et al., 2019).Di Indonesia, permukiman kumuh masih 

menjadi satu masalah sosial yang tidak mudah untuk diatasi. Upaya dan 
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program telah dilakukan oleh pemerintah daerah untuk mengatasinya, 

namun masih saja dijumpai permukiman kumuh (masyarakat miskin) 

hampir di setiap sudut kota yang disertai dengan ketidaktertiban dalam 

hidup bermasyarakat di perkotaan, seperti pendirian rumah maupun lapak di 

lahan pinggir jalan yang dapat mengganggu ketertiban lalu lintas. 

Terbentuknya permukiman kumuh, yang sering disebut sebagai slum area 

sering dipandang potensial menimbulkan banyak masalah perkotaan 

(Aminudin et al., 2017). 

 

2.1.2 Dampak Pemukiman Kumuh 

Permasalahan permukiman kumuh sudah menjadi polemik yang harus 

dihadapi oleh hampir semua kota-kota besar di Indonesia. Laju penduduk 

yang sangat pesat merupakan penyebab utama terjadinya pertumbuhan 

permukiman, dengan kondisi sosial ekonomi yang rendah, maka terjadi 

permukiman kumuh. Sebagian besar penghuni permukiman kumuh 

memiliki tingkat pendapatan yang rendah. Dengan tingkat pendapatan 

penghuni permukiman kumuh yang rendah menjadi salah satu faktor 

penyebab munculnya permukiman kumuh si suatu wilayah. Rendahnya 

pendapatan akibat dari semakin sulitnya mendapatkan pekerjaan membuat 

meningkatnya masyarakat yang berada di garis kemiskinan dan menjadikan 

semakin sulitnya untuk menyediakan permukiman layak dihuni untuk 

mereka sendiri. rendahnya tingkat pendidikan juga berpengaruh terhadap 

tingkat pendapatan yang dimiliki. Bagi mereka masyarakat miskin yang 

memiliki pendapatan yang rendah, mereka tidak mampu mengeluarkan 
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biaya pemeliharaan lingkungan pemukiman yang layak dihuni. Jika hal ini 

terus terjadi maka akan terus bertumbuh lingkungan permukiman yang 

kumuh. 

Permukiman yang kumuh mengakibatkan dampak-dampak negatif, 

memiliki risiko terjadinya kebakaran, banjir, dan banyak penyakit karena 

lingkungan yang kumuh. Permukiman kumuh padat penduduk itu 

kebakaran cepat merambat, sangat rawan akan kebakaran, kebakaran yang 

terjadi di permukiman kumuh padat penduduk akan menyulitkan petugas 

kebakaran dalam memadamkan api karena sulitnya akses jalan ke lokasi 

maupun lambatnya informasi. Rawan akan kebakaran mempunyai ancaman 

tersendiri yang bisa mengakibatkan korban jiwa, kerusakan lingkungan, 

maupun kerugian harta benda.  

Bencana banjir terjadi karena beberapa masalah seperti hilangnya 

daerah resapan air, polusi di sungai, dan jika di teliti lebih dalam masalah 

banjir itu muncul karena peralihan fungsi lahan yang alasan utamanya ialah 

digunakan untuk kebutuhan pemukiman penduduk, maka terjadilah 

pemukiman - pemukiman kumuh di atas bantaran sungai. Sungai yang 

seharusnya memang menjadi daerah luapan saat hujan tinggi, maka tidak 

heran jika pemukiman - pemukiman itu terkena banjir saat musim hujan 

tiba. Permukiman dengan rumah - rumah yang saling berdekatan dengan 

jalan gang yang kumuh dan sistem sanitasi yang buruk merupakan penyebab 

terjadinya banjir. 
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Selain sangat rentan akan bencana banjir, dalam pemukiman kumuh 

juga bisa mengakibatkan penyakit mudah menyebar, polemik yang terjadi 

mengenai permukiman kumuh ialah rendahnya kualitas lingkungan. Akibat 

rendahnya kualitas lingkungan di permukiman kumuh mengakibatkan 

beberapa penyakit karena lingkungan tidak bersih seperti penyakit disentri 

yang disebabkan karena makanan yang tidak sehat atau dari lingkungan 

yang tidak bersih, makanan tersebut sudah terkontaminasi dengan bakteri 

dan jika makanan tersebut terkontaminasi dengan bakteri dan jika makanan 

tersebut dikonsumsi makan akan menyebabkan disentri. Malaria terjadi 

karena gigitan dari nyamuk anopheles. Nyamuk yang tentu saja dapat hadir 

di lingkungan yang kumuh. Penyakit lainnya yang bisa terjadi karena 

lingkungan yang kumuh dan kotor ialah tuberculosis. Penyakit tuberculosis 

dapat menyerang paru-paru, penyakit ini disebabkan adanya infeksi kuman 

mikrobakterium tuberculosis yang dapat menyebabkan pada kematian. 

Penyakit ini dapat menular dengan mudah melalui udara. (Muta'ali Luthfi, 

Rahman Nugroho Arif. 2019. Permukiman Kumuh di Indonesia dari Masa 

ke Masa : Perkembangan Program Penanganan. Yogyakarta : Gadjah Mada 

University Press) 

2.1.3 Faktor Penyebab Pemukiman Kumuh 

Faktor penyebab kawasan kumuh dapat bervariasi, namun beberapa 

faktor umumnya meliputi pertumbuhan urbanisasi yang cepat, kurangnya 

perencanaan perkotaan yang baik, konflik sosial, kemiskinan, kurangnya 

akses terhadap layanan publik, dan kelemahan dalam kebijakan perumahan. 
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Dampak dari kawasan kumuh sangat merugikan, baik secara sosial, 

ekonomi, maupun lingkungan. Dari segi sosial, kawasan kumuh dapat 

menghadirkan masalah kesehatan, rendahnya tingkat pendidikan, dan 

meningkatkan tingkat kriminalitas. Secara ekonomi, kawasan kumuh dapat 

menghambat mobilitas sosial, mengurangi nilai properti, dan menghambat 

pembangunan ekonomi. Dari segi lingkungan, kawasan kumuh sering kali 

mengalami kerusakan lingkungan yang parah, termasuk 

pencemaran air dan udara. 

2.2 Pemberdayaan  Komunitas 

Pemberdayaan komunitas menjadi aspek penting dalam aksi 

transformasi kawasan kumuh. Menurut Kusumawati dan Suhartini (2017), 

pemberdayaan komunitas melibatkan peningkatan kapasitas masyarakat 

untuk mengambil peran aktif dalam mengatasi permasalahan dan 

meningkatkan kesejahteraan mereka. Penelitian oleh Nasution dan Hidayat 

(2019) menyoroti pentingnya melibatkan masyarakat secara aktif dalam 

proses perencanaan dan implementasi aksi transformasi kawasan kumuh. 

Dengan melibatkan masyarakat, diharapkan mereka dapat memiliki peran 

yang kuat dalam mengambil keputusan, mengelola sumber daya, dan 

meningkatkan kualitas hidup di kawasan kumuh. 

 

2.3 Aksi Transformasi Kawasan Kumuh  

Aksi transformasi kawasan kumuh merupakan pendekatan yang 

komprehensif untuk mengatasi permasalahan yang ada di kawasan kumuh. 

Menurut Tjondronegoro (2018), aksi transformasi kawasan kumuh melibatkan 
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perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek, termasuk perbaikan 

infrastruktur, akses terhadap layanan dasar, dan pemberdayaan masyarakat. 

Penelitian oleh Azmi dan Suryanto (2017) menunjukkan bahwa aksi 

transformasi kawasan kumuh yang berbasis pemberdayaan masyarakat dapat 

memberikan dampak yang positif dalam meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat dan mengurangi tingkat kemiskinan. 

 

2.3.1 Peran Sanggar Anak Sungai Deli 

Sanggar Anak Sungai Deli memainkan peran penting dalam aksi 

transformasi kawasan kumuh di Kelurahan Sei Mati. Menurut penelitian oleh 

Azmi dan Suryanto (2017), Sanggar Anak Sungai Deli berfokus pada 

memberikan pendidikan informal, pelatihan keterampilan, dan pengembangan 

potensi anak-anak dan remaja di kawasan kumuh tersebut. Sanggar ini 

bertujuan untuk memberdayakan anak-anak dan remaja agar mereka memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang memadai untuk menciptakan perubahan 

positif di kawasan kumuh. 

 

2.3.2 Sanggar Anak Sungai Deli 

Sanggar Anak Sungai Deli atau yang seringkali akrab dipanggil 

dengan sebutan SASUDE yang merupakan wadah anak-anak pinggiran 

sungai deli untuk mengembangkan kreatifitas dan tempat belajar. Sanggar 

yang berukuran 4x4 ini dibentuk oleh Organisasi Sahabat Alam Sumatera 

Utara(SALAM). Lukman Hakim Siagian alumni Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara(UMSU) yang menjadi dalang didirikannya 
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Sanggar Anak Sungai Deli. Anak anak Sekolah Dasar memadati sanggar ini, 

mereka belajar, bermain dan berkesenian dengan dipandu oleh beberapa 

relawan, yang berasal dari mahasiswa-mahasiswi dari berbagai Universitas 

di Kota Medan. 

Bertempatan di Sei Mati yang merupakan salah satu kelurahan 

yang terletak di Kecamatan Medan Labuhan Kota Medan Provinsi 

Sumatera Utara. Kelurahan ini terletak ±6,3 km dari kampus utama 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Kelurahan Sei Mati memiliki 

luas kelurahan sebesar 12,870 km2. Sebagian besar masyarakat di 

Kelurahan Sei Mati berprofesi sebagai pedagang. Padatnya pemukiman 

penduduk dan tata kelola kawasan lingkungan kelurahan yang kurang baik 

menjadi penyebab kumuhnya kawasan di Kelurahan                               Sei Mati. Keadaan 

lingkungan kelurahan berdasarkan asesment yang penulis lakukan           dan 

komunikasi dengan salah satu masyarakat sekitar Sanggar Anak Sungai 

Deli masih dipenuhi tumpukan            sampah di sepanjang jalan. Padahal 

kelurahan ini memiliki potensi pengembangan wisata dan konversi 

lingkungan jika dikelola dengan baik. 

Oleh karena itu diperlukan sebuah sistem dalam mengatasi 

pencemaran lingkungan dan kawasan kumuh di Kelurahan Sei Mati 

menggunakan konsep Light Garden: Ecocity-tourism. Dalam hal ini 

masyarakat sasaran adalah seluruh masyarakat di Kelurahan Sei Mati yang 

diwakili oleh kelompok SASUDE (Sanggar Anak Sungai Deli). SASUDE 

merupakan sanggar yang didirikan oleh pemuda-pemuda SALAM SUMUT 
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(Sahabat Alam Sumatera Utara), yaitu Syam Siagian dan tiga orang 

temannya. Berawal dari keresahan pemuda-pemuda atas kondisi 

pendidikan anak Indonesia maka Syam Siagian dan teman-temannya 

bergerak untuk mengambil aksi nyata membentuk anak-anak Indonesia 

khususnya di bidang pendidikan dan kebersihan lingkungan. 

 

Gambar 2.1 penulis dengan ketua SASUDE 

 

SASUDE dipilih menjadi mitra karena kelompok ini selain peduli 

kepada pendidikan, mereka juga memiliki visi dalam mewujudkan kebersihan 

dan membebaskan Kelurahan Sei Mati dari pencemaran yang merusak 

lingkungan, dan membebaskan Kawasan Sei Mati dari Kawasan yang kumuh 

Kelompok SASUDE diketuai oleh Lukman Hakim Siagian dan memiliki enam 

bidang penggerak dalam melaksanakan kegiatannya, dan saat ini anggota dari 

SASUDE sendiri beranggotakan 15 orang yang aktif dalam pemberdayaan 

masyarakat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian  

3.1.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Menurut 

Sugiyono (2017, hlm. 19) penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dan peneliti sendiri 

sebagai instrumen kuncinya, teknik pengumpulan data yang digunakan 

dengan tringulasi, data yang diperoleh cenderung data kualitatif, analisis 

datanya bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat 

untuk memahami makna, memahami keunikan, mengkonstruksi fenomena 

dan menemukan hipotesis. Sedangkan menurut Ibrahim (2018, hlm. 52) 

mengatakan bahwa pendekatan kualitatif merupakan cara kerja penelitian 

yang menitik beratkan pada aspek pendalaman data untuk memeperoleh 

kualitas dari penelitian yang dilakukan. 

Pendekatan kualitatif menggunakan kata atau kalimat deskriptif, 

dimulai dengan pengumpulan data sampai dengan menafsirkan dan 

melaporkan hasil penelitian. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Yusuf 

(2017, hlm. 330-331) yang mengatakan bahwa penelitian kualitatif sangat 

menekankan pada pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, 

simbol, atau deskripsi peristiwa yang bersifat alami kemudian disajikan 

dalam bentuk kata-kata. Berdasarkan beberapa pandangan tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pendekatan kualitatif adalah sebuah pendekatan 
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penelitian yang mengarah pada kondisi alamiah di suatu tempat atau kejadian 

dan menggunakan tahapan-tahapan sesuai dengan aturan atau langkah-

langkah yang diperlukan untuk pengumpulan data. 

 

3.1.2 Metode Penelitian 

Peneliti ini menggunakan metode studi kasus. Menurut Sukmadinata 

(2016, hlm. 77-78) menyatakan bahwa studi kasus merupakan metode 

untuk menganalisis data yang berkenaan dengan suatu kasus. Sesuatu 

biasanya dijadikan kasus karena ada masalah, kesulitan, hambatan, 

penyimpangan, tetapi bisa juga sesuatu dijadikan kasus meskipun tidak ada 

masalah, yang dijadikan kasus karena keunggulan atau keberhasilannya. 

Menurut Rahardjo (2017, hlm. 3) studi kasus merupakan serangkaian 

kegiatan alamiah yang dilakukan secara intensif, rinci dan medalam tentang 

suatu program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan, 

sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk mendapatkan 

pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut. Studi kasus dalam 

penelitian ini digunakan untuk meimplimentasikan Aksi transformasi 

kawasan kumuh berbasis pemberdayaan Komunitas di Kelurahan Sei Mati 

(Studi pada Sanggar Anak Sungai Deli) untuk revitalisasi dan meremajakan 

kawasan Sei Mati menjadi kawasan eco-tourism serta memberikan 

penyuluhan kepada masyarakat terkait penerapan zero waste system untuk 

membentuk masyarakat yang peduli pada lingkungan. 
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3.2 Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi adalah salah satu tumpukan yang disusun atas dasar pikiran 

institusi atau kriteria tertentu. Kategorisasi menunjukkan bagaimana caranya 

mengukur suatu variabel penelitian sehingga diketahui dengan jelas apa yang 

menjadi kategorisasi penelitian pendukung untuk analisis dari variabel 

tersebut. Kategorisasi menyiratkan bahwa sesuatu dapat dibedakan dalam 

kelompok untuk tujuan tertentu. Kategorisasi dapat diibaratkan merupakan 

kesimpulan diagnosis dari gejala awal fakta yang telah didapat. 

No Kategorisasi  Indikator  

1 Anggota Sanggar Anak 

Sungai Deli 

Pemahaman mengenai transformasi 

kawasan kumuh  

2 Pengurus Sanggar Deli a. Mengordinasi dan 

b. Mengelola kegiatan Sanggar 

Anak Sungai Deli 

3 Pemerintah Daerah Memiliki program yang mendukung 

transformasi kawasan kumuh 

Tabel 3.1 : Kategorisasi Penelitian 

3.3 Informan 

Dalam penelitian ini, informan dilakukan secara purposive sampling, 

yaitu pemilihan informan berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. Informan penelitian ini terdiri dari beberapa kelompok, yaitu: 
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1. Anggota Sanggar Anak Sungai Deli:  

Informan utama dalam penelitian ini adalah anggota Sanggar Anak 

Sungai Deli yang aktif terlibat dalam kegiatan pemberdayaan komunitas di 

Kelurahan Sei Mati. Mereka dipilih karena memiliki pemahaman dan 

pengalaman yang relevan dengan aksi transformasi kawasan kumuh dan 

pemberdayaan komunitas. 

2. Pengurus Sanggar Anak Sungai Deli:  

Selain anggota, pengurus Sanggar Anak Sungai Deli juga menjadi 

informan penting dalam penelitian ini. Mereka memiliki peran yang 

strategis dalam mengoordinasikan dan mengelola kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh sanggar. 

3. Pemerintah Daerah dan Lembaga Terkait:  

Informan tambahan adalah perwakilan dari pemerintah daerah dan 

lembaga terkait yang terlibat dalam aksi transformasi kawasan kumuh di 

Kelurahan Sei Mati. Mereka memiliki informasi mengenai kebijakan dan 

program-program yang mendukung transformasi kawasan kumuh. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Observasi partisipan adalah kemampuan seseorang untuk 

menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata, telinga, 

serta dibantu dengan panca indra lainnya. Dalam observasi ini, peneliti terlibat 

langsung dengan kegiatan sehari-hari subjek yang sedang diamati, merekam, 

dan mencatat semua kegiatan yang dilakukan oleh sumber data. Menurut 

Sugiyono (2017) dengan menggunakan observasi partisipan, maka data yang 
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didapatkan akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat 

makna dari setiap perilaku yang tampak. Observasi yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu menggunakan observasai partisipan tidak terstruktur, 

dimana observasi tidak terstruktur ini dipersiapkan atau dilakukan tidak secara 

sistematis terkait dengan yang diobservasi (Sugiyono, 2013:146). Dengan 

alasan peneliti tidak mengetahui secara pasti terkait apa yang akan diamati. 

Ketika melakukan pengamatan peneliti tidak menggunakan instrumen yang 

tidak baku, namun berupa rambu-rambu pengamatan. Observasi partisipan 

tidak terstruktur dilakukan dengan cara memperhatikan kebiasaan Masyarakat 

pemukiman kumuh terkait kebiasaan mereka dalam membuang sampah 

sembarangan, dan merusak lingkungan. 

3.4.1 Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan 

percakapan tujuannya untuk mencari informasi, baik dari narasumber atau 

informan. Menurut Anggoro (2009, hlm. 17) wawancara semi terstruktur 

terdiri dari serangkaian pertanyaan- pertanyaan dan diperdalam dengan 

menggunakan pertanyaan yang setengah terbuka. Wawancara semi 

terstsruktur ini akan lebih leluasa bagi peneliti dan lebih banyak 

mendapatkan informasi lebih mendalam. Adapun menurut Stainback 

(dalam Sugiyono, 2017, hlm. 114) menyatakan bahwa wawancara 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 

tanya jawab, hal ini tidak bisa ditemukan di dalam kegiatan observasi yang 

memungkinkan peneliti dapat mengetahui hal-hal yang lebih mendalam 
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mengenai partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang 

terjadi. Dalam pengumpulan data menggunakan wawancara ini peneliti 

bermaksud untuk menggali data mengenai program-program yang dapat 

menyelesaikan permasalahan pemukiman kumuh di Kelurahan Sei Mati 

dengan melibatkan program Sanggar Anak Sungai Deli. 

3.4.2 Dokumentasi  

Sugiyono (2017, hlm. 124) menyatakan bahwa dokumen adalah 

catatan peristiwa masa lampau. Dokumen dapat berbentuk gambar, tulisan 

atau karya-karya monumental dari seseorang. Adapun menurut Mc. Millan 

dan Schumacher (dalam Ibrahim, 2018, hlm. 94) menyatakan bahwa 

dokumen dapat berbentuk rekaman kejadian masa lalu yang dicetak atau 

ditulis, dapat berupa catatan anekdot, buku harian, surat dan dokumen-

dokumen. 

3.4.3 Kuesioner  

Menurut Sugiyono (2017, hlm. 199) kuesioner adalah teknik 

pengumpulan data yang melibatkan responden untuk menjawab atau 

menanggapi serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis. Sedangkan 

menurut Sanjaya (2015, hlm. 96) angket adalah instrumen penelitian yang 

berbentuk daftar pertanyaan atau pernyataan secara tertulis yang harus 

dijawab atau diisi oleh responden sesuai dengan petunjuk pengisiannya. 

Dapat katakan bahwa kuesioner merupakan seperangkat instrumen 

pernyataan atau pertanyaan yang diisi oleh informan, dalam pengisiannya 

sesuai dengan petunjuk yang tersedia. Di dalam parktisnya angket ini 



23 
 

 
 

digunakan oleh peneliti sebagai alat pengukur keberhasilan Aksi 

transformasi kawasan kumuh berbasis pemberdayaan Komunitas di 

Kelurahan Sei Mati (Studi pada Sanggar Anak Sungai Deli). 

3.5 Teknik Analisis Data 

Menurut Miles & Huberman (dalam Sugiyono, 2017, hlm. 132) 

mengemukakan bahwa teknik analisi data dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut:  

3.5.1 Data Reduction (Reduksi Data)  

Setelah mendapatkan data tahap selanjutnya yaitu menganalisis data 

tersebut melalui reduksi data, mereduksi data yaitu merangkum, memilih 

dan memilah hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari 

temanya dan polanya.  

3.5.2 Data Display (Penyajian Data) 

Dalam penyajian data yang paling sering digunakan dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif/kata-kata dan mudah 

dipahami.  

3.5.3 Conclusion Drawing atau Verification (Simpulan atau verifikasi)  

Selanjutnya peneliti membuat kesimpulan berdasarkan data yang 

telah diproses melalui reduksi data dan pemaparan data. F. Validitas Data 

Penelitian Menurut Sugiyono (2013:267) validitas data merupakan derajad 

ketepatan antara data yang terjadi pada subjek penelitian dengan data yang 

dapat dilaporkan oleh peneliti, secara lebih detail menjelaskan validitas 
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data penelitian dapat dilakukan dengan cara berikut: 

3.5.4 Memperpanjang Pengamatan 

Dengan memperpanjang pengamatan dapat meningkatan 

kepercayaan/ kredibilitas data. Dengan memperpanjang pengamatan berarti 

peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan dengan sumber data 

yang pernah ditemui maupun yang baru ditemui.  

3.5.5 Triangulasi  

Triangulasi sebagai pengecekan data dari berbagai sumber cara dan 

berbagai waktu, secara lebih detail sebagai berikut:  

1. Triangulasi sumber, bertujuan untuk menguji validitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber atau informan. 

2. Triangulasi waktu, data yang dikumpulkan melalui teknik wawancara 

di pagi hari pada saat narasumber masih segar, dengan begitu akan 

memberikan data lebih valid sehingga lebih kredibel. 

3. Triangulasi teknik, untuk menguji validitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama namun dengan teknik yang 

berbeda.  

 

3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.6.1 Lokasi Penelitian 
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Penelitian dilaksanakan di Desa Bukit Lawang, Kecamatan Bahorok, 

Kabupaten Langkat, Sumatera Utara.  

Sumber : Foto Pribadi 

Gambar 3.2 Lokasi Sanggar Anak Sungai Deli  

 

3.6.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan selama 5 bulan yaitu mulai dari Desember 

2023 sampai April 2024 

No Jenis  

Kegiatan 

Aktivitas Waktu 

(Bulan ) 

1. Tahap ke-1 :  

Perencanaan 

• Melakukan studi 

literatur tentang 

Kawasan Kumuh di 

Sanggar Anak Sungai 

Deli.  

• Merumuskan tujuan, 

masalah dan hipotesis 

penelitian 

Bulan 

Pertama 

1.  Tahap ke-2 : 

Penyusunan Proposal 

• Menyusun proposal 

penelitian dimulai dari 

pendahuluan, uraian 

teoritis dan metedologi 

penelitian 

Bulan 

Pertama – 

Bulan kedua 

2.  

 

Tahap ke-3 : 

Pengumpulan Data 

• Merancang panduan 

wawancara terhadap 

anak-anak yang ada di 

Bulan 

Kedua 
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Sanggar Anak Sungai 

Deli 

• Melakukan wawancara 

bersama anak-anak 

yang ada di Sanggar 

Anak Sungai Deli 

• Mengobservasi 

kegiatan anak-anak 

yang ada di Sanggar 

Anak Sungai Deli 

3.  Tahap ke-4 : 

Analisis Data 

• Transkip Wawancara 

dan observasi 

• Mengidentifikasi pola 

dan tema dari data yang 

sudah dikumpulkan 

• Menganalisis data 

kualitatif 

Bulan Ketiga 

4.  Tahap ke 5 : 

Penyusunan Laporan (Skripsi) 

• Mengedit dan merevisi 

laporan penelitian 

• Menyusun bab 

pendahuluan, uraian 

teoritis, metodologi, 

hasil penelitian dan 

pembahasan serta 

• Menyusun bab 5 : 

Kesimpulan dan Saran 

Bulan 

keempat 

Tabel 3.3 Matriks Waktu Pelaksana 

 

3.7 Deskripsi Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam skripsi ini adalah aksi transformasi kawasan 

kumuh berbasis pemberdayaan komunitas di Kelurahan Sei Mati, dengan studi 

kasus pada Sanggar Anak Sungai Deli. Kelurahan Sei Mati dipilih sebagai 

objek penelitian karena merupakan salah satu kawasan kumuh yang memiliki 

potensi untuk dikembangkan melalui pemberdayaan komunitas. Sanggar Anak 

Sungai Deli dipilih sebagai unit analisis karena merupakan inisiatif komunitas 
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yang telah aktif dalam melaksanakan berbagai kegiatan pemberdayaan di 

Kelurahan Sei Mati. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 

desain penelitian studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk memahami secara mendalam fenomena pemberdayaan 

komunitas dalam transformasi kawasan kumuh. Data akan dikumpulkan 

melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan anggota Sanggar 

Anak Sungai Deli, dan analisis dokumen terkait kegiatan pemberdayaan yang 

telah dilaksanakan. 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan pendekatan 

analisis kualitatif. Langkah-langkah analisis yang akan dilakukan meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis data akan 

dilakukan secara tematik dengan mengidentifikasi pola-pola, tema-tema, dan 

konsep-konsep yang muncul dari data yang telah dikumpulkan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian  

Hasil penelitian ini aksi transformasi kawasan kumuh berbasis 

pemberdayaan komunitas di Kelurahan Sei Mati, dengan fokus pada studi yang 

dilakukan pada Sanggar Anak Sungai Deli. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas aksi transformasi kawasan kumuh yang melibatkan 

pemberdayaan komunitas dan peran Sanggar Anak Sungai Deli dalam 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat di kawasan tersebut. Data penelitian 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian 

dianalisis secara deskriptif. Setiap data kategorisasi akan dibahas secara 

mendalam dengan menyatukan data dari hasil wawancara dan observasi 

dilapangan dengan tinjauan teori maupun kajian-kajian konseptual yang ada 

pada Bab II. Adapun pertanyaan yang akan ditanya dengan Ketua SASUDE 

berdasarkan rumus permaslahan yang disusun : 

4.1 Gambaran Kawasan Sanggar Sungai Anak Deli 

1. Ketua Sasude 

Nama    : Lukman Hakim Siagiaan 

Pertanyaan :  

➢ Bagaimana peran SASUDE dalam aksi transformasi kawasan 

kumuh di Kelurahan Sei Mati? 
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➢ Apa strategi yang digunakan oleh SASUDE dalam melibatkan 

masyarakat dalam aksi transformasi kawasan kumuh? 

 

SASUDE berperan sebagai penggerak utama dalam aksi 

transformasi kawasan kumuh di Kelurahan Sei Mati. Mereka 

melibatkan anak-anak dalam berbagai kegiatan pemberdayaan 

komunitas. Seperti pelatihan keterampilan, program literasi, dan 

kegiatan lingkungan. 

SASUDE menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan 

masyarakat dalam aksi transformasi kawasan kumuh. Mereka 

mengadakan pertemuan, diskusi dan kegiatan partisipatif lainnya untuk 

memastikan partisipatif aktif dalam proses pengambilan keputusan dan 

pelaksanaan program. 

 

2. Sanggar Anak Sungai Deli 

Nama    : Valdo 

Pertanyaan :  

➢ Bagaimana partisipatif anak-anak dalam aksi transformasi kawasan 

kumuh di Kelurahan Sei Mati? 

➢ Apa manfaat yang diperoleh anak-anak dari partisipatif mereka 

dalam dalam aksi transformasi kawasan kumuh? 

Anak-anak Sanggar Deli aktif terlibat dalam aksi transformasi 

kawasan kumuh. Mereka terlibat dalam program pelatihan 

keterampilan, serta program literasi.  
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Partisipatif anak-anak dalam aksi transformasi kawasan kumuh 

memberikan manfaat seperti peningkatan keterampilan, kesadaran 

lingkungan, peningkatan rasa kepemilikan terhadap kawasan dan rasa 

kepercayaan diri. 

3. Masyarakat Sanggar Anak Sungai Deli 

Nama    : Dini 

Pertanyaan :  

➢ Bagaimana respons masyarakat terhadap aksi transformasi kawasan 

kumuh? 

➢ Apa hambatan yang dihadapi masyarakat dalam aksi transformasi 

kawasan kumuh? 

Respon masyarakat terhadap aksi transformasi kawasan kumuh 

yang dilakukan oleh SASUDE umumnya positif. Masyarakat mengakui 

peran penting SASUDE dalam mengatasi permasalahan kawasan 

kumuh dan ada dukungan serta partisipatif aktif dari masyarakat dalam 

pelaksanaan program. 

Adapun hambatan yang dihadapi masyarakat dalam aksi 

transformasi kawasan kumuh antara lain :  

1) Kurangnya Sumber Daya 

2) Resistensi terhadap perubahan 

3) Kurangnya pemahaman tentang pentingnya transformasi 

kawasan kumuh, dan  

4) Tantangan dalam melakukan kordinasi dengan pihak terkait 
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Untuk mangatasi hambatan ini, SASUDE melakukan upaya 

komunikasi dan Sosialisasi yang intensif kepada masyarakat serta 

bekerja sama dengan pihak-pihak terkait untuk mendapatkan dukungan 

dan sumber daya yang diperlukan. 

Dari hasil pertanyaan dan jawaban yang sudah dipaparkan diatas 

maka terdapat hal-hal penting dalam penelitian ini diantaranya : 

a) Karakteristik Kawasan Kumuh di Kelurahan Sei Mati 

Dari data hasil penelitian menunjukkan bahwa Kelurahan Sei 

Mati merupakan kawasan kumuh yang ditandai oleh kondisi 

infrastruktur yang buruk, seperti jalan rusak, saluran air yang tidak 

teratur, dan akses terbatas terhadap layanan dasar seperti pendidikan 

dan kesehatan. Tingkat kemiskinan di kawasan ini juga tinggi, dengan 

sebagian besar penduduk berpenghasilan rendah. Selain itu, terdapat 

rendahnya partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan dan 

pengelolaan sumber daya di kawasan kumuh tersebut. 

b) Aksi Transformasi Kawasan Kumuh 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aksi transformasi kawasan 

kumuh berbasis pemberdayaan komunitas di Kelurahan Sei Mati telah 

memberikan dampak positif dalam meningkatkan kondisi kawasan 

tersebut. Melalui partisipasi aktif masyarakat dan peran Sanggar Anak 

Sungai Deli, terjadi perbaikan infrastruktur seperti perbaikan jalan dan 

saluran air, serta peningkatan akses terhadap layanan dasar seperti 

pendidikan informal dan pelatihan keterampilan. Selain itu, terjadi 
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peningkatan keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan 

dan pengelolaan sumber daya di kawasan kumuh tersebut. 

c) Faktor Pendukung dan Penghambat   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sanggar Anak Sungai Deli 

memiliki peran yang signifikan dalam pemberdayaan komunitas di 

Kelurahan Sei Mati. Melalui kegiatan pendidikan informal, pelatihan 

keterampilan, dan pengembangan potensi anak-anak dan remaja, 

sanggar ini telah berhasil meningkatkan kapasitas masyarakat dalam 

menghadapi permasalahan di kawasan kumuh. Dalam penelitian ini, 

ditemukan bahwa pemberdayaan komunitas melalui Sanggar Anak 

Sungai Deli telah memberikan dampak positif berupa peningkatan 

keterampilan, pengetahuan, dan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

pembangunan dan perubahan di kawasan kumuh. 

d) Pemberdayaan Komuntas 

Dari data hasil penelitian menunjukkan bahwa Kelurahan Sei 

Mati merupakan kawasan kumuh yang ditandai oleh kondisi 

infrastruktur yang buruk, seperti jalan rusak, saluran air yang tidak 

teratur, dan akses terbatas terhadap layanan dasar seperti pendidikan 

dan kesehatan. Tingkat kemiskinan di kawasan ini juga tinggi, dengan 

sebagian besar penduduk berpenghasilan rendah. Selain itu, terdapat 

rendahnya partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan dan 

pengelolaan sumber daya di kawasan kumuh tersebut. 
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4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas, aksi 

transformasi kawasan kumuh berbasis pemberdayaan komunitas di Kelurahan 

Sei Mati, dengan fokus pada studi yang dilakukan pada Sanggar Anak Sungai 

Deli. Bab ini akan menjelaskan langkah-langkah yang diambil dalam aksi 

transformasi, meliputi perencanaan, implementasi, serta manfaat yang 

diperoleh dari upaya tersebut. 

4.2.1 Perencanaan Aksi Transformasi 

Perencanaan merupakan tahap awal dalam aksi transformasi kawasan 

kumuh. Pada tahap ini, dilakukan identifikasi masalah dan potensi yang ada 

di Kelurahan Sei Mati, khususnya terkait dengan kawasan kumuh. Dalam 

studi ini, Sanggar Anak Sungai Deli berperan sebagai pusat kegiatan 

pemberdayaan komunitas di kelurahan tersebut. Perencanaan aksi 

transformasi dilakukan melalui beberapa langkah, antara lain: 

4.2.2 Analisis Situasi :  

Dilakukan pengumpulan data dan informasi mengenai kondisi sosial, 

ekonomi, dan lingkungan di kawasan kumuh Kelurahan Sei Mati. Data ini 

meliputi luas kawasan, jumlah penduduk, tingkat pendidikan, 

pengangguran, dan infrastruktur yang ada. 

4.2.3 Identifikasi Masalah :  

Berdasarkan analisis situasi, diidentifikasi masalah-masalah yang 

terkait dengan kawasan kumuh, seperti rendahnya akses pendidikan, 

kurangnya lapangan kerja, atau buruknya sanitasi. 
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4.2.4 Pengembangan Tujuan dan Sasaran :  

Setelah masalah diidentifikasi, ditentukan tujuan dan sasaran yang 

ingin dicapai dalam aksi transformasi ini. Misalnya, meningkatkan akses 

pendidikan bagi anak-anak di kawasan kumuh atau menciptakan lapangan 

kerja bagi penduduk setempat. 

4.2.5 Strategi dan Program Intervensi : 

Merupakan tahap untuk merumuskan strategi dan program intervensi 

yang akan dilakukan. Dalam konteks Sanggar Anak Sungai Deli, strategi ini 

dapat melibatkan pengembangan kurikulum pendidikan alternatif, pelatihan 

keterampilan, atau pengembangan usaha mikro. 

4.2.6 Implementasi Aksi Transformasi 

Setelah perencanaan selesai, tahap berikutnya adalah implementasi aksi 

transformasi. Pada tahap ini, program-program intervensi yang telah 

dirumuskan dijalankan. Beberapa langkah yang dilakukan dalam 

implementasi aksi transformasi antara lain: 

1. Mobilisasi Sumber Daya:  

Dalam hal ini, sumber daya manusia, dana, dan sarana prasarana yang 

diperlukan untuk menjalankan program intervensi dikumpulkan. Sumber 

daya ini dapat berasal dari pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, atau 

kerjasama dengan pihak lain. 

2. Pelaksanaan Program:  

Program-program intervensi dijalankan sesuai dengan rencana yang 

telah dirumuskan. Misalnya, Sanggar Anak Sungai Deli menyediakan 
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pendidikan alternatif bagi anak-anak kawasan kumuh, yang meliputi 

pembelajaran akademik dan keterampilan. 

3. Monitoring dan Evaluasi: 

Dilakukan pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan program 

untuk memastikan program berjalan sesuai dengan rencana. Evaluasi ini 

dapat dilakukan melalui survei, wawancara, atau observasi langsung. 

4.2.7 Manfaat Transformasi 

Aksi transformasi kawasan kumuh berbasis pemberdayaan komunitas 

di Kelurahan Sei Mati, khususnya melalui Sanggar Anak Sungai Deli, 

memberikan beberapa manfaat, antara lain: 

1. Peningkatan Kualitas Hidup:  

Melalui aksi transformasi ini, diharapkan terjadi peningkatan kualitas 

hidup bagi penduduk kawasan kumuh. Misalnya, dengan adanya akses 

pendidikan yang lebih baik, anak-anak di kawasan tersebut memiliki 

kesempatan yang lebih baik untuk mengembangkan potensi mereka. 

2. Peningkatan Keterampilan dan Kesempatan Kerja:  

Melalui program-program intervensi yang dilakukan oleh Sanggar 

Anak Sungai Deli, penduduk kawasan kumuh dapat memperoleh 

keterampilan baru dan peluang kerja yang lebih baik. Hal ini dapat 

membantu mengurangi tingkat pengangguran di kawasan tersebut. 

3. Meningkatnya Partisipasi Komunitas:  

Dengan melibatkan komunitas dalam perencanaan dan pelaksanaan 

aksi transformasi, tercipta rasa memiliki dan partisipasi yang lebih tinggi 
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dari penduduk kawasan kumuh. Hal ini dapat mendorong terciptanya 

lingkungan yang lebih inklusif dan kolaboratif. 

4. Perbaikan Lingkungan Fisik:  

Aksi transformasi ini juga dapat berdampak pada perbaikan 

lingkungan fisik di kawasan kumuh. Misalnya, melalui program rehabilitasi 

lingkungan atau pengelolaan sampah yang lebih baik, dapat menciptakan 

kawasan yang lebih bersih dan sehat. 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting 

bagi pemahaman tentang peran pemberdayaan komunitas dalam transformasi 

kawasan kumuh. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi kebijakan dan praktik terbaik bagi pemerintah dan lembaga 

terkait dalam mengatasi masalah kawasan kumuh di Indonesia, khususnya di 

Kelurahan Sei Mati. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

informasi yang berguna bagi komunitas-komunitas lain yang tertarik untuk 

melakukan aksi transformasi kawasan kumuh berbasis 

pemberdayaan komunitas.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Permasalahan pemukiman kumuh menjadi hal yang cukup menarik 

perhatian apalagi Kota Medan termasuk 3 besar kota yang terkotor di 

Indonesia. Maka dari itu munculnya ide transformasi kawasan kumuh menjadi 

kawasan wisata yang ada di Kota Medan dengan memanfaatkan pemberdayaan 

komunitas  Sanggar Anak Sungai Deli di Kelurahan Sei Mati, dengan adanya 

program ini diharapkan masyarakat sadar akan pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan tempat tinggal mereka melalui kegiatan pelatihan; pengelolaan 

sampah anorganik dan organik, pengelolaan limbah kertas. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang aksi transformasi kawasan kumuh 

berbasis pemberdayaan komunitas di Kelurahan Sei Mati dengan studi kasus 

pada Sanggar Anak Sungai Deli, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Aksi transformasi kawasan kumuh berbasis pemberdayaan komunitas 

memiliki dampak positif dalam mengatasi masalah kawasan kumuh. 

Melalui partisipasi aktif dan keterlibatan komunitas, tercipta perubahan 

yang berkelanjutan dan berdampak positif bagi masyarakat di Kelurahan 

Sei Mati. 

2. Pemberdayaan komunitas menjadi faktor kunci dalam menciptakan 

perubahan yang signifikan dalam kawasan kumuh. Dengan melibatkan 

masyarakat secara aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 
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pengawasan kegiatan pembangunan, terjadi peningkatan kualitas hidup 

dan pemberdayaan sosial ekonomi di kawasan tersebut. 

3. Sanggar Anak Sungai Deli sebagai lembaga non-pemerintah memiliki 

peran penting dalam mengembangkan potensi anak-anak di kawasan 

kumuh. Melalui kegiatan yang mereka lakukan, anak-anak mendapatkan 

kesempatan untuk belajar, mengembangkan keterampilan, dan 

meningkatkan rasa percaya diri mereka. 

4. Aksi transformasi kawasan kumuh di Kelurahan Sei Mati juga 

membutuhkan dukungan dan kerjasama yang erat antara pemerintah, 

lembaga non-pemerintah, dan masyarakat. Kolaborasi ini penting untuk 

menciptakan lingkungan yang lebih baik dan berkelanjutan bagi 

masyarakat di kawasan kumuh. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, berikut adalah beberapa 

saran yang dapat diberikan ialah Masyarakat harus memiliki kesadaran akan 

pentingnya menjaga lingkungan agar tetap bersih dan terbebas dari ancaman 

penyakit. Penting dalam mengenal limbah organik dan anorganik agar tidak 

lagi terjadi penumpukan sampah terutama dikawasan Kelurahan Sei Mati, 

Kecamatan Medan Maimun, Kota Medan.  

Beberapa saran dapat diajukan untuk pengembangan aksi transformasi 

kawasan kumuh berbasis pemberdayaan komunitas di Kelurahan Sei Mati: 
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1. Pemerintah setempat perlu meningkatkan peran dan dukungan terhadap 

aksi transformasi kawasan kumuh. Ini dapat dilakukan melalui alokasi 

anggaran yang memadai, kebijakan yang mendukung, serta pelibatan 

aktif dalam proses perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. 

2. Lembaga non-pemerintah, seperti Sanggar Anak Sungai Deli, perlu terus 

mengembangkan program-program yang relevan dan berkelanjutan untuk 

anak-anak di kawasan kumuh. Hal ini dapat mencakup pendidikan 

informal, pelatihan keterampilan, dan pengembangan potensi anak-anak 

secara holistik. 

3. Masyarakat di Kelurahan Sei Mati perlu terus didorong untuk aktif 

berpartisipasi dalam aksi transformasi kawasan kumuh. Dalam hal ini, 

penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

perubahan dan pemberdayaan diri, serta membangun mekanisme 

partisipatif yang inklusif dan berkelanjutan. 

4. Penelitian lebih lanjut dan pemantauan secara teratur perlu dilakukan 

untuk mengevaluasi dampak dan efektivitas dari aksi transformasi 

kawasan kumuh berbasis pemberdayaan komunitas di Kelurahan Sei 

Mati. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan berharga bagi 

pengembangan kebijakan dan program di masa mendatang. 
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